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SUMMARY 

RIZKA SALSHABILLA. Growth and Yield of Kenari Green Eggplant Plants 

(Solanum melongena L.) fed with Cow Manure and Liquid Organic Fertilizer 

Orange Peel Waste (Supervised by FIRDAUS SULAIMAN) 

 

The purpose of this study was to determine the effect of the optimal 

application of liquid organic fertilizer of orange peel waste to support the growth 

and yield of kenari green eggplant (Solanum melongena L). This research was 

conducted from August 2022 to December 2022 at Jalan Talang Buluh (2°55'53.1 

"S 104°39'10.3 "E) Palembang City. This study used a Randomized Group 

Factorial Design (RGFD) consisting of 2 factors, namely the composition of cow 

manure planting media and the dose of liquid organic fertilizer of orange peel 

waste. The first factor is the composition of cow manure planting media (A) 

which consists of 2 levels, namely A1 = 2 : 1 (Soil : Cow Manure) and A2 = 3 : 1 

(Soil : Cow Manure). The second factor is the dose of liquid organic fertilizer of 

orange peel waste (B) which consists of 4 levels, namely B1 = Dose of liquid 

organic fertilizer of orange peel waste 10%, B2 = Dose of liquid organic fertilizer 

of orange peel waste 15%, B3 = Dose of liquid organic fertilizer of orange peel 

waste 20% and B4 = Dose of liquid organic fertilizer of orange peel waste 25%. 

The total treatment consisted of 8 treatment combinations with 3 replications and 

each replication consisted of 2 samples, so there were 48 experimental units. Data 

were analyzed using ANOVA and continued with 5% LSD test. Parameters 

observed in this study include: plant height, number of leaves, stem diameter, 

number of branches, flowering age, number of fruits per harvest, fruit weight per 

harvest, and total fruit weight. The results showed that the treatment combination 

of planting media composition and the dose of liquid organic fertilizer of orange 

peel waste didn’t give a significant effect on all observation parameters. The 

composition of planting media 2:1 gave the best effect compared to the 

composition of planting media 3:1 and the treatment of liquid organic fertilizer 

dose of orange peel waste 15% gave the best effect compared to other doses of 

orange peel waste liquid organic fertilizer. 

 

Keywords: Kenari Green Eggplant, Orange Peel Waste Liquid Organic 

Fertilizer, Cow Manure 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

RINGKASAN 

 

RIZKA SALSHABILLA. Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Terung Hijau 

Kenari (Solanum melongena L.) yang diberi Pupuk Kandang Sapi dan Pupuk 

Organik Cair Limbah Kulit Jeruk (Dibimbing oleh FIRDAUS SULAIMAN) 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian 

pupuk organik cair limbah kulit jeruk yang optimal untuk mendukung 

pertumbuhan dan hasil tanaman terung hijau kenari (Solanum melongena L). 

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Agustus 2022 sampai Desember 2022 di 

Jalan Talang Buluh (2°55'53.1"S 104°39'10.3"E) Kota Palembang. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) yang terdiri dari 2 

faktor, yaitu komposisi media tanam pupuk kandang sapi dan dosis pupuk organik 

cair limbah kulit jeruk. Faktor pertama adalah komposisi media tanam pupuk 

kandang sapi (A) yang terdiri dari 2 taraf, yaitu A1 = 2 : 1 (Tanah : Pupuk 

Kandang Sapi) dan A2 = 3 : 1 (Tanah : Pupuk Kandang Sapi). Faktor kedua adalah 

dosis pupuk organik cair limbah kulit jeruk (B) yang terdiri dari 4 taraf, yaitu B1 = 

Dosis pupuk organik cair limbah kulit jeruk 10%, B2 = Dosis pupuk organik cair 

limbah kulit jeruk 15%, B3 = Dosis pupuk organik cair limbah kulit jeruk 20% 

dan B4 = Dosis pupuk organik cair limbah kulit jeruk 25%. Total perlakuan terdiri 

dari 8 kombinasi perlakuan dengan 3 ulangan dan setiap ulangan terdiri dari 2 

sampel, sehingga terdapat 48 unit percobaan. Data dianalisis menggunakan 

ANOVA dan dilanjutkan dengan uji BNT 5%. Parameter yang diamati pada 

penelitian ini meliputi: tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, jumlah 

cabang, umur berbunga, jumlah buah per panen, berat buah per panen, dan berat 

buah total. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan komposisi 

media tanam dan dosis pupuk organik cair limbah kulit jeruk tidak memberikan 

pengaruh nyata terhadap seluruh parameter pengamatan. Komposisi media tanam 

2:1 memberikan pengaruh terbaik dibandingkan komposisi media tanam 3:1 dan 

perlakuan dosis pupuk organik cair limbah kulit jeruk 15% memberikan pengaruh 

terbaik dibandingkan perlakuan dosis pupuk organik cair limbah jeruk lainnya. 

 

Kata Kunci: Terung Hijau Kenari, Pupuk Organik Cair Limbah Kulit Jeruk, 

Pupuk Kandang Sapi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang  

Terung atau dengan nama latin (Solanum melongena L.) adalah sejenis 

tanaman yang tergolong perdu dan bisa tumbuh diketinggian 60 hingga 90 cm. 

terung memiliki bentuk daun yang lebar menyerupai telinga (Intan Sari, 2021). 

Terung merupakan sebuah komoditi sayur yang memiliki nilai ekonomis yang 

tinggi, dikarenakan peranannya yang cukup krusial untuk pemenuhan keperluan 

pangan penduduk di Indonesia. Tanaman ini adalah tanaman yang tergolong 

dalam tanaman semusin dan golongan tanaman perdu yang masuk pada famili 

Solanaceae (Pradana dan Hartatik, 2019). Terung merupakan tanaman yang di 

tanam untuk memanfaatkan buahnya, tanama ini pun memiliki sejumlah manfaat 

untuk kesehatan dikarenakan memiliki banyak kandungan gizi serta vitamin 

contohnya thiamin, Vitamin B-kompleks, riboflavin, pyrixiode, phosporus, zat 

besi, potassium dan mangan yang berkhasiat mengurangi kolesterol dalam darah, 

serta memiliki kandungan zat anti terhadap kanker (Sriyanto et al., 2015). 

Upaya peningkatan pada hasil dan memperbaiki pertumbuhan memerlukan 

pasokan nutrisi yang berimbang dalam media tanamnya, yang tentunya harus 

dilaksanakan. Pasokan nutrisi yang berimbang dalam media tanam bisa dicapai 

melalui aplikasi pupuk pada tanaman. Aplikasi pupuk pada tanaman bisa 

dilaksankan dengan pupuk organik maupun sintetis (Raksun et al., 2019). 

Didalam program pengelolaan kesuburan tanah secara baik, ada 5 faktor yang 

mempengaruhi kesuksesan memupuk supaya tanaman bisa tumbuh dengan 

optimum. Dari segi aplikasi pupuk, ini disebut 5 tepat dalam pemupukan yakni 

tepat dosis, jenis, waktu, tempat serta cara. Unsur hara pokok yang diperlukan 

tanaman ialah N, P, K. suplai nutrisi yang tak mencukupi ketika perkembangan 

tanaman dapat berdampak negative terhadap kesuburan, hasil dan pertumbuhan 

tanaman (Firmansyah et al., 2019). Aplikasi pupuk dilakukan untuk memenuhi 

kebutuhan nutrisi tanaman untuk mencapai tujuan produksi. Pupuk organik dapat 

mendukung upaya menjaga produktivitas tanah dan menjaga ketersediaan unsur 



2 

 

 

 

hara dalam tanah. Salah satu pupuk organik yang dapat mengubah sifat tanah dan 

produksi tanaman adalah pupuk kandang sapi (PKS). Pupuk kandang sapi 

merupakan hasil fermentasi alami bahan organik yang dapat meningkatkan 

kesuburan tanah. Pukan sapi mengandung hara yang lengkap contohnya nitrogen, 

kalium, fosfor, tembaga, boron, besi, seng dan molibdenum (Jailani et al., 2019). 

Pupuk organik adalah jenis sebuah pupuk dimana dihasilkan dari 

bermacam dasar untuk membuat pupuk alami contohnya bagian tubuh hewan, 

feses hewan, tumbuhan, yang mengandung banyak mineral dan memiliki efek 

menyuburkan tanah. Didasari dari wujudnya, pupuk ini terbagi ke dalam 2 bentuk 

yakni padat dan cair. Pupuk cair ialah sebuah larutan yang terdapat didalamnya 

satu ataupun lebih unsur yang terlaur dan penting bagi tanaman. Keunggulan 

pupuk ini ialah kemampuan dalam membuat unsur hara tersedia mengikuti dari 

keperluan tanaman (Putra dan Ratnawati, 2019). Pemakaian POC adalah sebuah 

alternatif teknologi dalam mengurangi penggunaan pupuk anorganik, dengan 

prinsip meminimalkan penggunaan sarana produksi kimia dan mengoptimalkan 

penggunaan sumber sarana produksi yang asal bahannya bahan organik atau 

sampah organik. POC adalah larutan yang berbentuk cair hasil dari fermentasi 

bahan-bahan organic yang asalnya sisa kotoran hewan ataupun sisa tumbuhan. 

POC secara umum tak mencemari lingkungan juga tanah bahkan tanaman, 

walaupun dipakai dengan konsisten. Dan juga POC memiliki kandungan bahan 

yang mengikat dan membuat larutan pupuk yang tersebar ditanah bisa langsung 

dipakai oleh tanaman (Hadisuwito, 2007). 

 Kulit jeruk merupakan limbah yang sangat berharga dan dapat digunakan 

untuk industri minuman, kosmetik dan farmasi. Pemanfaatan limbah kulit jeruk 

ini memiliki beberapa keunggulan, selain karena mudah didapat dan  melimpah, 

juga merupakan sumber biomassa terbarukan yang murah (Indrastuti dan Aminah, 

2020). Memanfaatkan limbah yang berasal dari kulit jeruk untuk menjadi POC 

dilatar belakangi oleh jumlah jeruk yang masyarakat konsumsi cukup tinggi dalam 

olahan makakan dan dengan tidak kita sadari akan banyak dihasilkan limbah kulit 

jeruk. Kulit jeruk ini memiliki kandungan mineral dan vitamin contohnya vitamin 

C, asam amino, protein, N, Ca, Mg, K, S justru paling tinggi terdapat pada kulit 

jeruk daripada isinya ataupun sarinya. Oleh karena itu, jika limbah kulit jeruk 
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tersebut diaplikasikan ditanaman dalam bentuk POC, jadi nutrisi yang terdapat 

didalamnya dapat membuat tanah menjadi subur (Agustin dan Wahyuningrum, 

2019).  

Didasari dari penjelasan di atas, maka butuh dilaksanakan suatu penelitian 

dalam mencari tahu pengaruh komposisi media tanam tanah dan pupuk kandang 

sapi dan dosis pupuk organik cair limbah kulit jeruk terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman terung hijau kenari (Solanum melongena L.). 

 

1.2. Tujuan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komposisi media 

tanam tanah dan pupuk kandang sapi dan dosis pupuk organik cair limbah kulit 

jeruk yang optimal untuk mendukung pertumbuhan dan hasil tanaman terung 

hijau kenari (Solanum melongena L.). 

 

1.3. Hipotesis 

Diduga pemberian komposisi media tanam tanah dan pupuk kandang sapi 

dan dosis pupuk organik cair limbah kulit jeruk dapat meningkatkan pertumbuhan 

dan hasil tanaman terung hijau kenari (Solanum melongena L.). 
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